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PERAN PEMBERDAYAAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA USAHA 




Aryo Bismo Kristianto 
 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan menganalisis model konseptual dari Pengrajin Kerupuk 
di Kecamatan Tulangan (Sidoarjo) dengan menggunakan tinjauan pada analisis 
Pengembangan Organisasi, Kemitraan, dan Pembinaan Kinerja Pengrajin melalui 
pemberdayaan usaha kecil pengrajin kerupuk di Kecamatan Tulangan (Sidoarjo), 
diharapkan dapat membantu pimpinan daerah dalam mengambil keputusan dalam 
meningkatkan dan menjahga eksistensi Pengrajin Kerupuk. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 105 Pengrajin Kerupuk di Kecamatan Tulangan 
(Sidoarjo). 
Beberapa uji perlu dilakukan sebelum data agar sesuai dengan asumsi-asumsi 
yang diisyaratkan oleh analisis data multivariate (validitas dan reliabilitas, 
kenormalan, multicolonierity atau singularity). Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling [SEM],  
Dengan menggunakan AMOS 4.01 hasil pengujian menunjukan bahwa 
Pengembangan Organisasi pengrajin kerupuk mempunyai pengaruh positif terhadap 
Pemberdayaan usaha kecil tidak dapat diterima, serta Kemitraan usaha kecil 
pengrajin kerupuk mempunyai pengaruh positif terhadap Pemberdayaan usaha kecil 
tidak dapat diterima, serta Pembinaan usaha kecil pengrajin kerupuk mempunyai 
pengaruh positif terhadap Pemberdayaan usaha kecil dapat diterima, dan 
Pemberdayaan usaha kecil pengrajin kerupuk mempunyai pengaruh positif terhadap 
Kinerja usaha kecil dapat diterima. 
 
Kata Kunci : Pengembangan Organisasi, Kemitraan Usaha, Pembinaan Usaha, 
Kinerja Usaha Kecil, Pemberdayan Usaha Kecil. 
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1.1. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi suatu negara memerlukan prencanaan 
sumber daya yang memadai, agar sasaran yang di tetapkan dapat tercapai. 
Unsur utama yang diperlukan dalam pembangunan ekonomi adalah 
modal atau dana pembangunan yang jumlahnya relative besar. 
Peningkatan pembangunan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi perlu 
ditunjang dengan peningkatan dana pembangunan. Pada umumnya suatu 
nrgara mengalami keterbatasan kemampuan dalam penyediaan dana 
pembangunan, sehingga diperlukan mobilisasi dana masyarakat. 
Ciri-ciri ekonomi kerakyatan menurut Lincolin (1998) adalah suatu 
system ekonomi yang berpijak kepada pengutamaan kegiatan-kegiatan 
usaha ekonomi rakyat. Istilah ekonomi yang rakyat muncul pertama kali 
pada tahun 1931, dengan istilah perekonomian rakyat sebagai lawan 
dikotomis dari perekonomian capital. Ekonomi rakyat merupakan bentuk 
keberpihakan dan melibatkan rakyat dalam pembangunan ekonomi yaitu 
dengan meningkatkan produktivitas rakyat, menumbuhkan sector-sektor 
ekonomi yang digeluti, meningkatkan daya beli rakyat dan membuka 
lapangan kerja bagi rakyat. 
Kerupuk adalah salah satu jenis makanan khas Indonesia yang 
sangat digemari. Hampir setiap daerah memiliki ciri khas kerupuk 
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masing-masing, yang terkadang juga identik dengan nama daerah tempat 
asalnya itu. Ada Kerupuk Palembang dari Sumatera Selatan, ada Kerupuk 
Padang Pasir ala Kediri, Jawa Timur (Jatim), dan jika berbicara soal 
kerupuk udang, Kabupaten Sidoarjo tentunya merupakan tempatnya. 
Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) 
Kabupaten Sidoarjo, selain dikenal sebagai sentra produksi kerupuk, 
beberapa kawasan di Sidoarjo juga menjadi tempat pelatihan membuat 
kerupuk. Salah satu lokasi yang sering dikunjungi berada di Desa Telasih, 
Kecamatan Tulangan, sekitar ± 17 kilometer arah selatan pusat kota. 
Dalam perkembangan ini mengisyaratkan bahwa upaya 
pembenahan, pengembangan dan peningkatan konstribusi masing-masing 
sehingga pemerintah dan pihak bank BRI Sidoarjo bertekad untuk 
memberikan pinjaman berupa kredit investasi maupun kredit modal kerja 
untuk berupaya maksimal meningkatkan program pemberdayaan UKM 
kerupuk meskipun pemerintah juga menyadari adanya keterbatasan dana, 
sementara pemberdayaan yang terdapat pada di UKM kerupuk ini dapat 
di pengaruhi oleh pengembangan organisasi, kemitraan usaha, pembinaan 
usaha sehingga memerlukan dukungan pembiyaan yang memadai dan 
berkelanjutan sehingga peran pemberdayaannya dapat meningkatkan 
kinerja. Oleh sebab itu, Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan bisnis 
ekonomi rakyat yang benar-benar menjadi fundamental ekonomi 
nasional. Akan tetapi keberadaannya terhempit oleh kondisi keterbatasan 
ruang gerak yang menyesakkan, dan kelemahan-kelemahan lain yang 
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mendasar, maka dari itu UKM kerupuk tidak berdaya dalam arti tidak 
berkembang sebagaimana usaha besar yang sangat mondominasi sebagai 
pelaku-pelaku ekonomi nasional. 
Dari kebijakan pemberdayaan UKM dalam secara umum diarahkan 
untuk mendukung upaya-upaya penanggulangan kemiskinan dan 
kesenjangan yang menjadi prioritas pembangunan nasional yang terdapat 
di daerah. Dalam kerangka itu, pengembangan organisasi tingkat usaha 
kecil dan menengah (UKM) diarahkan agar memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap penciptaan kesempatan kerja dan peningkatan daya 
saing, sementara itu pengembangan usaha skala mikro diarahkan untuk 
memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan masyarakat 
berpendapatan rendah, khususnya di sektor kerajinan kerupuk. Sehingga 
Pengembangan Organisasi UKM kerupuk harus disejalankan dengan 
kebijakan pemerintah untuk menumbuhkan kembali kegiatan produksi 
yang berbasis ekonomi rakyat dan yang terdapat pada di ruang lingkup 
UKM kerupuk di Tulangan, pemerintah harus memperaktikkan dasar-
dasar keorganisasian dalam mengelola usaha kerupuk tersebut. Hal ini 
sangat penting sebagai awal mengelola suatu usaha secara manajerial 
menuju perkembangan usaha kecil di masa datang, dengan sejalan 
kemajuan usaha kecil di daerah sidoarjo yang cenderung dinamis dan 
cepat maka organisasi juga perlu adanya pengembangan untuk menjawab 
tantangan perubahan social yang agregat dengan suatu proses terencana 
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untuk mengembangkan kemampuan berorganisasi sehingga dapat 
meningkatkan kinerja di UKM kerupuk Tulangan. 
Melalui pola pemberdayaan usaha kecil pengrajin kerupuk, 
pemerintah daerah sidoarjo melakukan trobosan untuk melakukan 
kemitraan antara UKM dengan usaha besar maupun dengan pihak 
perbankan. Merupakan langkah yang tepat untuk menekan atau 
mengurangi resiko, meningkatkan daya saing dan meningkatkan efisiensi 
di tingkat usaha kecil kerupuk. Oleh karena itu pemerintah berusaha 
untuk meyakinkan bahwa kemitraan usaha menjamin kemandirian usaha 
terhadap UKM kerupuk di Tulangan, di karenakan kemitraan itu bukan 
marger sehingga pemerintah sidoarjo tetap eksis menjalankan usahanya, 
yang untuk berupaya terhadap UKM kerupuk di Tulangan dapat di bantu 
oleh pihak swasta sehingga dari sector kinerjanya dapat meningkat. 
Melihat strategisnya keberadaan UKM, pemerintah kabupaten 
sidoarjo melakukan kebijakan UKM yang terdapat pada usaha kecil 
kerupuk di tulangan melakukan penerapan pembinaan usaha yang harus 
difokuskan kepada sumber dayanya  yang untuk mengetahui potensialnya 
dalam perbaikan ekonomi masyarakat setempat, maka dari itu pembinaan 
usaha UKM ini senantiasa perlu dilakukan. Yang di sebabkan 
kebanyakan UKM saat ini berkembang secara ototidak, yang dimana 
kemajuannya dicapai oleh kebanyakan lebih dikarenakan faktor 
pengalaman. Namun, dari sekian banyak UKM yang maju tidak sedikit 
pula yang mengalami kegagalan. Bahkan, layu sebelum berkembang. 
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Dengan demikian pembinaan terhadap UKM yang perlu dilakukan 
perbaikan, menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) 
Kabupaten Sidoarjo para UKM seharusnya diberi pembinaan usaha 
ekonomi kreatif sehingga mereka harus bisa meningkatkan kapasitas 
sumber daya manusia dan daya saing, sehingga produk yang 
dihasilkannya lebih baek  dan juga dapat meningkatkan kinerjanya. 
Maka dari itu usaha kerupuk dapat dilakukan oleh industri besar-
menengah bahkan industri kecil rumah tangga karena proses 
pembuatannya yang sangat mudah. Jenis usaha kerupuk dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu usaha kerupuk dengan bahan baku tepung tapioka dan 
ikan/udang dan usaha kerupuk dengan bahan baku utama tepung saja 
(baik tepung tapioka, tepung gaplek atau tepung lain tanpa campuran 
ikan/udang). Jenis kerupuk dengan bahan baku tepung diantaranya adalah 
kerupuk Kasandra dengan bahan baku hanya tepung tapioka, kerupuk puli 
dengan bahan baku tepung tapioka yang dicampur dengan tepung terigu 
dan kerupuk impala dengan bahan baku tepung tapioka yang dicampur 
dengan tepung gaplek. 
Setiap pengusaha tidak hanya memproduksi satu jenis kerupuk 
saja. Alasan dari memproduksi lebih dari jenis kerupuk ini adalah bahwa 
pada prinsipnya proses pembuatan kerupuk hampir sama sehingga mesin-
mesin yang sama bisa digunakan juga untuk memproduksi jenis yang 
lain. Mesin yang perlu ditambahkan adalah mesin pencetak yang sesuai 
dengan bentuk kerupuk yang diproses. Usaha dengan jenis produksi lebih 
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dari satu juga akan membantu produsen dalam variasi produksi sehingga 
kerugian bisa diminimalisir. Salah satu sampel pengusaha misalnya, 
memproduksi kerupuk ikan setiap harinya. Selain itu dia juga 
memproduksi kerupuk jenis lain yaitu kerupuk puli. Jumlah produksi 
kerupuk puli ini disesuaikan dengan pesanan yang ada dan juga 
dipengaruhi oleh pasar kerupuk ikan. 
Di wilayah Tulangan (Sidoarjo), usaha pembuatan kerupuk terdiri 
atas usaha perorangan dan usaha kelompok. Usaha perorangan banyak 
tersebar di seluruh wilayah desa Jianti, desa Medalem, desa Sudimoro, 
sedangkan usaha kelompok banyak terdapat di wilayah-wilayah sentra 
industri yaitu di desa telasih. Jumlah produksi usaha perorangan relatif 
lebih rendah dengan wilayah pemasaran di dalam negeri, sementara, 
usaha kelompok mempunyai skala usaha yang lebih besar karena 
merupakan gabungan dari beberapa usaha individu dengan jumlah 
produksi lebih banyak. 
Dan selain itu PT. Bank BRI (Persero), Tbk. Cabang Sidoarjo 
melakukan pola pembinaan bukan hanya terhadap pengrajin kerupuk di 
desa telasih. Melainkan dari pihak perbankan juga telah melakukan 
pembinaan serupa terhadap desa gelang central jamur merang dan desa 
gerabakan dengan central pande besinya, yang dimana akan diberikan 
pengarahan serta pembinaan terhadap usaha kecil di kecamatan tulangan 
yang pada dasarnya akan dapat memberikan nilai tambahan yang untuk 
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menyerap tenaga kerja dan mampu berkembang menjadi usaha tangguh 
atau memiliki prospek menjadi usaha menengah yang lebih potensial. 
Tentang pengertian atau definisi UKM sangat bervariasi. Diantara 
Lembaga Pemerintahan memberikan definisi atau batasan dimana 
sedikitnya mencakup dua aspek yaitu aspek modal dan aspek penyerapan 
tenaga kerja. Departemen Perindustrian pada tahun 1983 membagi sector 
industry menjadi tiga kelompok. Pertama, adalah kelompok industry 
dasar ( basic industry ) seperti metal dan kimia. Kedua, adalah aneka 
industry yang menyerap bnayak tenaga kerja dan mengutamakan 
teknologi yang sifatnya tradisional atau yang sederhana. Ketiga, adalah 
industry yang mempunyai investasi berupa asset tetap ( fided asset ). 
Pemberdayaan merupakan serangkaian proses yang dilakukan 
secara bertahap dalam organisasi agar dapat dicapai secara optimal dan 
membangun kesadaran, sehingga perlu adanya komitmen terhadap 
organisasi (Sukarno dan Prasetyohadi, 2004) 
Menurut Sukarno (2007) dalam Syarif (2001:110) baik buruknya 
pemberdayaan Usaha Kecil sangat ditentukan oleh berhasilnya 
Pengembangan Organisasi tersebut Akan semakin lebih berdaya usaha 
kecil tersebut jika proses pengembangan organisasi lebih sempurna. 
Menurut Sukarno (2007) dalam Syarif (2001:110) suatu usaha 
kecil akan lebih berdaya atau pemberdayaan akan semakin berhasil 
apabila usaha tersebut menjalin kerjasama kemitraan dengan pihak lain 
atas dasar saling menguntungkan. Peran pemberdayaaan sebaiknya 
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bagaimana usaha kecil tersebut dapat menjalin mitra bisnis, sehingga 
usaha kecil tersebut semakin lama semakin tumbuh dan berkembang. 
Menurur Sukarno (2007) dalam Kuncoro (1997:110) tidak bnyak 
berarti Pemberdayaan Usaha Kecil tersebut tanpa disertai Pembinaan 
yang intend dan terpadu dan synergitas factor lain dari usaha tersebut. 
Artinya pemberdayaan terhadap UKM harus melalui pembinaan, dengan 
pembinaan diharapkan kinerja dapat meningkat. 
Kinerja dapat digunakan untuk mengadministrasi honor dan gaji, 
memberikan umpan balik dari hasil upaya, dan mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan karyawan. Perusahaan perlu mengetaui kinerja 
karyawannya agar dapat mengambil tindakan yang diperlukan apabila 
terjadi penurunan kinerja (Sukarno, 2005) 
Sebagaimana dikemukakan Mubyarto (2000), Pemberdayaan 
sebagai upaya untuk membangun masyarakat dengan mendorong, 
memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliknya 
serta berupaya untuk mengembangkan. Sehingga pengembangan 
organisasi, kemitraa usaha  dan, pimbinaan usaha di harapkan dapat 
tercapainya peningkatakan kinerja masyarakat atau kelompok masyarakat 
lewat usaha kecil menengah. Kelompok masyarakat yang berdaya sudah 
dilengkapi beberapa instrument baik perihal Pengembangan Organisasi, 
Kemitraan, maupun pembinaan terhadap usaha kecil. Dan di bawah ini 
data tentang  perkembangan jumlah unit usaha IKM kerupuk periode 
2007 - 2010. 
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Berdasarkan dengan jumlah tingkat produksi total yang dihasilkan 
oleh IKM kerupuk tulangan sidoarjo guna memenuhi permintaan pasar 
maka permasalahan yang terjadi dalam industry ini timbul melalui naik 
turunya jumlah produksi total dalam memenuhi permintaan pasar. Ini 
terjadi disebabkan dengan adanya berbagai factor yaitu adanya fluktuasi 
jumlah unit usaha yang terdapat pada periode tersebut, yang diindikasikan 
terjadi adanya credit macet terhadap pemilik usaha yang dimana tidak 
lancar dalam pengembalian kredit yang diberikan oleh mitra binaan bank 
BRI, kondisi ini pengrajin kerupuk sangat sulit dengan harga bahan baku 
untuk pembuatan kerupuk yang mengalami kenaikan, sedangkan untuk 
pembinaannya mengalami kegagalan yang di sebabkan kebanyakan UKM 
saat ini tidak mampu memanfaatkan dari hasil keuntungan produksinya 
yang untuk sebagai dana modal penghidupan usaha kerupuk. Sehingga 
adanya ini akan dapat mempengaruhi kinerja usaha kecil dalam jumlah 
produksi total yang terjadi pada periode 2009 – 2010 yaitu dari 








2007 93 2849 7.217.003 
2008 121 4062 10.298.427 
2009 85 2450 6.729.031 
2010 107 3483 8.845.583 
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10.298.427Ton pada tahun 2008 menjadi 6.729.031 Ton pada tahun 2009 
dan 8.845.583 Ton pada tahun 2010. 
Hasil wawancara awal dengan humas BAPPEDA ( Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah ) di Sidoarjo dan ketua asossiasi 
kerupuk di kecematan Tulangan untuk meningkatkan pemberdayaan 
pihaknya selama ini telah melakukan berbagai upaya untuk peningkatan 
pemberdayaan dengan mengikuti sertakan pelatihan pada badan Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan yang di adakan departemen dalam negeri 
yang pertujuan agar kinerja usaha kecil meningkat. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Sukarno (2007), masalah kelasik 
yang menjadi penyebabnya adalah kurang adanya pembinaan, kemitraan, 
dan pengembangan organisasi. Maka dari itu sentuhan dari pihak 
pemerintah namun juga dari pabrik atau industry yang ada disekitar 
sidoarjo sangat diperlukan sekali dalam menjaga eksistensi UKM tersebut 
sehingga dapat mempengaruhi sala satu kinerja dan hasil produksi IKM 
kerupuk. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Peran Pemberdayaan Dalam 
Meningkatkan Kinerja Usaha Kecil Pengrajin Kerupuk Di 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah Pengembangan Organisasi memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan Pemberdayaan Usaha Kecil pada IKM Krupuk di tulangan 
sidoarjo ? 
2. Apakah Kemitraan Usaha memiliki pengaruh terhadap peningkatan 
Pemberdayaan Usaha Kecil pada IKM Krupuk di tulangan sidoarjo ? 
3. Apakah Pembinaan Usaha memiliki pengaruh terhadap peningkatan 
Pemberdayaan Usaha Kecil pada IKM Krupuk di tulangan sidoarjo ? 
4. Apakah Pemberdayaan Usaha Kecil memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan Kinerja pada IKM Krupuk di tulangan sidoarjo ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan permasalahan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengembangan 
Organisasi terhadap Pemberdayaan Usaha pada IKM di tulangan 
sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kemitraan Usaha 
terhadap Pemberdayaan Usaha pada IKM di tulangan sidoarjo. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pembinaan Usaha 
terhadap Pemberdayaan Usaha pada IKM di tulangan sidoarjo. 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pemberdayaan Usaha 
terhadap Kinerja pada IKM di tulangan sidoarjo. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Bagi peneliti 
Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan teori-teori 
yang telah diperoleh selama masa studi, maupun yang diperoleh daru 
sumber-sumber lain sehingga dapat bermanfaat bagi pihak yang 
memerlukan. 
2. Bagi perguruan tinggi 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pembendaharaan 
perpustakaan untuk kepentingan umum sehingga dapat digunakan 
sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 
3. Bagi ilmu pengetahuan 
Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis 
telah dipelajari diperkuliahan dan diharapkan dapat dijadikan dasar 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 




Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
